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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Rumah Sakit Umum Daerah Wates sudah terdapat SPO tentang keamanan 

berkas rekam medis, namun dalam pelaksanaannya belum sesuai dengan SPO 

karena  masih terdapat petugas selain perekam medis yang masuk ke ruang 

filing dan menggunakannya untuk akses masuk ke ruang farmasi, karena pada 

SPO disebutkan bahwa “Hanya petugas rekam medis yang bisa mengakses 

ruang penyimpanan berkas rekam medis”. 

2. Aspek kemanan berkas rekam medis di ruang filing RSUD Wates ditinjau 

dari faktor intrinsik: 

a. Kertas yang digunakan belum memenuhi ketentuan yaitu masih 

menggunakan HVS 60 gram dan 70 gram, dimana ketentuan kertas yang 

digunakan adalah HVS 80 gram. 

b. Tinta yang digunakan sudah sesuai dengan ketentuan yaitu berwarna 

hitam dan dalam penulisan berkasnya sudah menggunakan bolpen hitam, 

hal ini dapat mempermudah ketika melakukan pengcopyan dan saat men 

scan terlihat dengan jelas. 

c. Perekat yang digunakan sudah sesuai dengan ketentuan yaitu dengan 

penjepit kertas dari plastik, dimana jika menggunakan penjepit kertas 

dari plastik minim kerusakan akibat karat. 

3. Aspek keamanan berkas rekam medis di ruang filing RSUD Wayes ditinjau 

dari faktor Ekstrinsik: 

a. Aspek Fisik 

1) Suhu dan kelembapan di ruang filing termasuk tinggi karna 

berdasarkan pengukuran mendapatkan suhu rata-rata 28.7°C dan 

mendapatkan kelembapan rata-rata 81% hal ini dapat menyebabkan 

kurang nyamannya petugas dan dapat menimbulkan pertumbuhan 

jamur. 

2) Pencahayaan di ruang filing termasuk sudah cukup dimana sudah di 

dukung lampu dan jendela yang cukup banyak. 
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3) Berkas rekam medis di ruang filing RSUD Wates masih banyak 

debu yang menempel terutama di bagian rak berkas. 

b. Aspek Kimiawi 

Keamanan rekam medis dari aspek kimiawi belum terlaksana 

dengan baik dikarenakan masih ditemukannya berkas yang staples nya 

masih menempel dan berkarat. 

c. Aspek Biologi 

Keamanan rekam medis dari aspek biologi sebagian sudah baik 

dimana belum ada berkas yang ditemukan berjamur tetapi masih ada 

serangan serangga dan hewan pengerat. 

 

B. Saran 

1. Kepala Instalasi Rekam Medis sebaiknya melakukan pengawasan dan 

memberikan peringatan kepada petugas yang masuk kedalam ruang filing 

selain petugas rekam medis untuk patuh terhadap SPO yang berlaku dan 

untuk lebih aman nya  dengan pemasangan alat finger print pada pintu masuk 

ruang filing agar petugas yang tidak mendapatkan akses tidak bisa masuk 

tanpa izin dari petugas terkait. 

2. Kepala Instalasi Rekam Medis sebaiknya mulai menggunakan kertas HVS 80 

gram agar keamanan dan keawetannya terjaga karena mengingat pentingnya 

berkas rekam medis yang memuat data klinis dan administrasi pasien. 

3. Kepala Instalasi Rekam Medis sebaiknya segera mengusulkan kepada pihak 

yang terkait untuk melakukan pemasangan Air Conditioner (AC) di ruang 

filing RSUD Wates, karena agar suhu di ruang filing terjaga sehingga 

kelembaban kertas dapat teratur dan juga meningkatkan kenyamanan dan 

kesehatan dari petugas.  
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